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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.
A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
B Ra R er

B Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

u’r Fa F ef

S Qaf Q ki

B Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

U Nun N en

3 Wau w we

A Ha H ha

s Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah 1 i
: Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
5T Fathah dan ya ai adanu
e Fathah dan wau au adanu

Vi




Contoh:

- &5 kaifa
- Jds»@&  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
SRR Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
0.6 Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
& Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Jes gala
S yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
C‘h,"

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

R HAN PR raudah al-atfal/raudahtul atfal
- Bij Al al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- aalhs talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- JRS nazzala
- D d‘ al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya Baik
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Jasl ar-rajulu

- R al-qalamu

- il asy-syamsu
- B&T aljalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- AU ta’khuzu

& &40 syai'un
- ¥ an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

GBS BA 58 41 G) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
st dll a1 2% s wluads Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
sl e el Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

S geadl e—h)‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rah



“Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu”

( Q.S Al Qashash ayat :77)
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ABSTRAK

Ibnu Rifki Arif. 2025. “Peran Guru Dalam Menanamkan Akhlak Siswa Di
Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang. Skripsi.Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK).
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
Muhamad Jaeni, M.Pd, M.Ag

Kata kunci: Peran guru, pendidikan akhlak, madrasah diniyah

Penanaman akhlak merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam,
khususnya dalam menghadapi tantangan moral generasi muda akibat arus
globalisasi, media sosial, dan lemahnya kontrol lingkungan. Dalam konteks ini,
guru memiliki peran sentral sebagai sosok yang tidak hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik nilai, teladan perilaku, serta pembimbing
spiritual siswa. Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang Kecamatan
Moga, Kabupaten Pemalang, menjadi fokus penelitian karena perannya sebagai
lembaga pendidikan nonformal yang menanamkan nilai-nilai keislaman dan
Pendidikan akhlak sejak dini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana peran guru dalam menanamkan akhlak kepada siswa serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai
pelaksanaan pendidikan akhlak di lingkungan madrasah diniyah, terutama dalam
konteks lokal yang memiliki tantangan tersendiri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan kepala madrasah,
guru, dan siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Proses analisis
dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data temuan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran guru dalam menanamkan akhlak dilakukan melalui strategi
keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, dan penguatan perilaku positif.
Faktor pendukung meliputi lingkungan belajar yang religius dan dukungan
masyarakat sekitar, sedangkan hambatan utamanya adalah keterbatasan fasilitas,
pengaruh negatif media, serta minimnya pelatihan guru dalam pendidikan karakter.
Dengan demikian, sinergi antara peran aktif guru dan lingkungan madrasah menjadi
kunci keberhasilan dalam membentuk akhlak siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang merupakan
lembaga pendidikan Islam yang berperan penting dalam membentuk karakter
dan akhlak siswa. Guru di madrasah ini tidak hanya sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pembimbing moral dan spiritual. Peran ini menjadi krusial dalam
menghadapi tantangan moral yang dihadapi generasi muda saat ini. Kehadiran
guru sebagai teladan menjadi faktor utama dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak pada siswa. Namun, dinamika sosial yang berkembang menuntut
pendekatan yang lebih adaptif dan kontekstual dalam pembinaan
akhlak.(Munandar, 2022 :1-22)

Penanaman nilai Akhlak kepada siswa menjadi aspek yang sangat
penting. Di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang, peran guru
sangat vital dalam menanamkan nilai-nilai Akhlak yang sesuai dengan ajaran
Islam kepada para siswa. Namun, terdapat berbagai permasalahan yang
dihadapi dalam proses ini. Salah satu masalah utama adalah bagaimana peran
guru sebagai pendidik dan teladan dapat efektif dalam menanamkan Akhlak

kepada siswa. Meskipun guru diharapkan tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga memberikan contoh perilaku yang baik, sering kali

tantangan muncul dalam hal bagaimana menyelaraskan teori dan praktik dalam
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mendidik Akhlak.(Program Pascasarjana Institut Agama Islam Sunan Giri
(INSURI) Ponorogo dkk., 2020)

Guru di madrasah ini tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan motivator spiritual. Namun, hasil
data yang diperoleh di lokasi penelitian menunjukkan adanya permasalahan
yang cukup kompleks dalam implementasi pendidikan akhlak. Salah satu
permasalahan utama adalah masih dominannya metode ceramah yang kurang
diminati siswa, sehingga nilai-nilai akhlak yang diajarkan sulit tertanam secara
mendalam. Keterbatasan fasilitas belajar, ruang kelas yang harus digunakan
bergantian, serta kurangnya media pembelajaran kontekstual juga turut
menghambat efektivitas penanaman akhlak. (Lubis & Murniyetti, 2023 :913-
924)

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealisme
pendidikan akhlak dengan kenyataan praktik di lapangan. Meskipun para guru
berupaya memberikan keteladanan dan membimbing secara moral,
keterbatasan waktu, sarana, dan pengaruh lingkungan luar menjadi tantangan
nyata yang harus dihadapi. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat
krusial sebagai garda terdepan dalam menginternalisasi nilai-nilai akhlak ke
dalam diri siswa melalui strategi pembelajaran yang efektif dan menyentuh
ranah afektif.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, guru perlu merancang
solusi yang efektif. Solusi yang dapat diterapkan oleh guru antara lain adalah

dengan mengembangkan pendekatan pembelajaran  yang  kreatif,
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mengintegrasikan nilai Akhlak dalam kegiatan belajar-mengajar sehari-hari,
serta memberikan teladan dalam kehidupan nyata. Di samping itu, dukungan
dari pihak madrasah dan orang tua juga menjadi faktor penting dalam
memperkuat proses peningkatan Akhlak siswa. Dengan adanya sinergi antara
guru, madrasah, dan orang tua, diharapkan tujuan untuk meningkatkan Akhlak
siswa dapat tercapai dengan lebih baik.(Saffanah & Andriyani, 2024 :1507-
1516)

Di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang, fenomena ini
semakin menonjol. Siswa yang seharusnya menjadi generasi penerus yang
menjunjung tinggi nilai-nilai Akhlak sering kali terjebak dalam perilaku yang
tidak mencerminkan ajaran Islam. Banyak dari mereka terpapar oleh nilai-nilai
yang bertentangan dengan ajaran agama, baik dari lingkungan sosial maupun
media. Situasi ini menuntut adanya intervensi yang efektif dari para pendidik,
terutama guru, untuk membantu siswa memahami pentingnya Akhlak dalam
kehidupan mereka. Peran guru dalam konteks ini sangatlah krusial. Mereka
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai
teladan, motivator, dan pembimbing yang memiliki tanggung jawab untuk
mengarahkan siswa dalam membangun karakter yang baik. (Musfirah dkk.,
2024 : 30)

Guru di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang
diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inspiratif,
di mana siswa merasa termotivasi untuk mengembangkan Akhlak yang baik.

Dengan pendekatan yang tepat, seperti penggunaan metode pembelajaran yang
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interaktif dan aplikatif, guru dapat menanamkan nilai-nilai Akhlak yang kuat
pada siswa.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara peran guru dalam proses
pembelajaran dengan peningkatan Akhlak siswa di Madrasah Diniyah
Awwaliyah Salafiyah Wangkelang. Hipotesis ini berasumsi bahwa semakin
aktif dan efektif peran guru dalam mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai
Akhlak, semakin tinggi pula kemampuan siswa dalam menerapkan Akhlak
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan bahwa
pendekatan yang digunakan oleh guru, baik dalam pengajaran maupun dalam
membangun hubungan interpersonal dengan siswa, akan berdampak positif
terhadap karakter dan perilaku siswa Selanjutnya, penelitian ini juga
mengharapkan untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang memengaruhi
hubungan antara peran guru dan Akhlak siswa. Misalnya, metode pengajaran
yang digunakan, pendekatan komunikasi, serta lingkungan belajar yang
diciptakan oleh guru. Dengan menganalisis faktor-faktor ini, diharapkan dapat
ditemukan cara-cara yang lebih efektif bagi guru dalam meningkatkan Akhlak
siswa. (Rahmat dkk., 2023 :56-66)

Penelitian ini tidak hanya akan memberikan bukti empiris untuk
mendukung hipotesis yang diajukan, tetapi juga dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi para pendidik dan pengelola madrasah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan mendukung

pengembangan Akhlak siswa.
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran guru
dalam menanamkan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah
Wangkelang. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menggali
pengalaman, strategi, dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam pembinaan
akhlak siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan
rekomendasi praktis bagi pengembangan pendidikan akhlak di madrasah
diniyah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan pendekatan pembinaan
akhlak yang efektif dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
kontribusi signifikan dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam dan praktik

pembinaan akhlak di masyarakat. (Saufi et al., 2022 :394-400)
1.2 Identifikasi Masalah

Di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang Kecamatan
Moga Kabupaten Pemalang, guru memiliki peran penting dalam menanamkan
akhlak kepada siswa. Namun, dalam kenyataannya masih ada beberapa masalah
yang dihadapi. Salah satunya adalah cara mengajar akhlak yang masih
menggunakan metode lama, seperti ceramah saja, sehingga siswa kurang
tertarik dan sulit memahami nilai-nilai yang disampaikan.

Permasalahan utama yang muncul adalah sejauh mana guru di madrasah
diniyah mampu menjalankan perannya dalam menanamkan akhlak mulia
kepada siswa secara konsisten dan kontekstual. Sebab, guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai teladan dan pendidik

nilai-nilai kehidupan. Kegagalan dalam menanamkan akhlak akan berdampak
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pada kualitas generasi masa depan, baik dalam kehidupan sosial, keagamaan,
maupun kebangsaan. Oleh karena itu, perlu ditelusuri lebih dalam bagaimana
strategi, pendekatan, serta tantangan yang dihadapi guru dalam upaya

pembinaan akhlak di madrasah diniyah.

Masalah lainnya adalah pengaruh dari luar, seperti lingkungan pergaulan
dan media sosial. banyak siswa yang lebih terpengaruh oleh apa yang mereka
lihat di luar sekolah, terutama jika tidak ada bimbingan dari orang tua di rumah.
Selain itu, guru jarang mendapatkan pelatihan tentang bagaimana cara
mengajarkan akhlak dengan baik dan menarik. Hal ini membuat guru kesulitan

untuk menemukan cara yang tepat dalam mendidik siswa.
1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang difokuskan pada kajian
mendalam mengenai peran guru dalam membentuk dan menanamkan nilai-
nilai akhlak kepada siswa di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah
Wangkelang Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang. Agar pembahasan lebih
terarah dan mendalam, maka permasalahan yang dibatasi dalam penelitian ini
adalah bagaimana guru menjalankan fungsinya dalam menanamkan akhlak,
apa saja metode dan pendekatan yang digunakan, serta hambatan dan solusi
yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian ini tidak membahas secara
rinci faktor eksternal seperti peran orang tua, kebijakan pemerintah, atau
kurikulum nasional, kecuali yang berkaitan langsung dengan peran guru di

madrasah tersebut. Dengan batasan ini, diharapkan penelitian dapat dilakukan
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secara mendalam, fokus, dan menghasilkan data yang relevan serta bermanfaat

dalam mengembangkan praktik pendidikan akhlak di madrasah diniyah.

1.4 Rumusan masalah

1. Bagaimana peran guru dalam menanamkan akhlak siswa di Madrasah
Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang Kecamatan Moga Kabupaten
Pemalang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam melaksanakan
kegiatan di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang
Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang ?

1.5 Tujuan penelitian

1. Menganalisis peran guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada
siswa di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang Kecamatan
Moga Kabupaten Pemalang.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan peran guru dalam menanamkan akhlak di Madrasah Diniyah
Awwaliyah Salafiyah Wangkelang Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Islam
dan pendidikan karakter. Secara khusus, temuan penelitian ini akan

memperkaya literatur mengenai peran guru dalam pembinaan akhlak siswa di
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lembaga pendidikan non-formal seperti madrasah diniyah. Hasil dari
penelitian ini juga berpotensi mengembangkan pemahaman baru terkait
strategi internalisasi nilai akhlak di lingkungan pendidikan berbasis
keagamaan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan ilmiah dalam
memperluas pendekatan pendidikan karakter yang tidak hanya menekankan
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan nilai dan perilaku melalui
keteladanan dan pembiasaan. Dengan demikian, penelitian ini mendukung
konstruksi teori pendidikan akhlak Islam yang bersifat kontekstual dan
aplikatif di lingkungan lokal.
1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para guru
di madrasah diniyah, khususnya di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah
Wangkelang, dalam merancang dan menerapkan strategi yang lebih efektif
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa. Penelitian ini juga dapat
membantu pihak pengelola madrasah dalam memahami berbagai faktor yang
mendukung maupun menghambat upaya guru dalam membina akhlak siswa,
sehingga dapat merumuskan kebijakan yang lebih mendukung proses
pendidikan karakter. Bagi para pembina, pengawas madrasah, dan praktisi
pendidikan Islam, temuan ini memberikan informasi yang relevan untuk
memperbaiki sistem pembinaan akhlak secara holistik. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat digunakan oleh orang tua sebagai bahan refleksi

untuk mendukung pembentukan karakter anak di lingkungan keluarga.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Diniyah

Awwaliyah Salafiyah Wangkelang, dapat disimpulkan bahwa:

1.1.1.

1.1.2.

peran guru dalam menanamkan akhlak kepada siswa memiliki posisi yang
sangat strategis dan mendasar dalam proses pendidikan karakter Islami. Guru
tidak hanya bertindak sebagai pengajar atau penyampai materi keagamaan,
tetapi juga berperan sebagai pendidik moral, pembimbing spiritual, teladan
perilaku, serta motivator yang mendorong siswa untuk menginternalisasi
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi peran tersebut
dilakukan melalui berbagai strategi yang bersifat praktis dan kontekstual,
seperti pemberian keteladanan dalam sikap dan perbuatan, pembiasaan
terhadap perilaku baik, penyampaian nasihat yang menyentuh aspek
emosional dan spiritual siswa, serta penguatan terhadap tindakan positif yang
ditunjukkan oleh peserta didik. Seluruh metode ini mampu membentuk
karakter siswa yang religius, sopan, bertanggung jawab, serta memiliki
kesadaran moral yang tinggi.

Adapun dalam pelaksanaannya, guru menghadapi berbagai faktor yang dapat
mendukung maupun menghambat proses penanaman akhlak tersebut. Faktor
pendukung meliputi terciptanya lingkungan madrasah yang religius,
komitmen tinggi dari para guru dalam menjalankan tugasnya, semangat

belajar para siswa yang relatif tinggi, serta adanya dukungan dari masyarakat
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sekitar yang turut menjaga nilai-nilai moral di lingkungan sosial. Namun
demikian, terdapat pula sejumlah hambatan yang cukup signifikan, antara lain
keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, dominasi
metode ceramah yang masih bersifat satu arah, kurangnya pelatihan guru
dalam pendekatan pendidikan karakter yang kontekstual, serta pengaruh
negatif dari media sosial dan lingkungan pergaulan di luar madrasah yang
kurang terkontrol.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan proses
penanaman akhlak di Madrasah Diniyah Awwaliyah Salafiyah Wangkelang
sangat ditentukan oleh keterpaduan antara peran aktif guru, efektivitas
strategi pembelajaran yang diterapkan, dan dukungan lingkungan pendidikan
yang mendukung internalisasi nilai-nilai moral. Penelitian ini memberikan
gambaran bahwa upaya pembinaan akhlak di madrasah diniyah perlu
dilakukan secara terstruktur, menyeluruh, dan berkelanjutan, serta melibatkan
kerja sama antara guru, madrasah, keluarga, dan masyarakat dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif untuk membentuk generasi
yang berakhlak mulia dan berkarakter Islami di tengah tantangan zaman yang

semakin kompleks.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru Madrasah Diniyah

Guru hendaknya terus meningkatkan kualitas dalam menjalankan perannya
sebagai pembina akhlak, tidak hanya melalui penyampaian materi
keagamaan, tetapi juga melalui keteladanan yang nyata, pendekatan
emosional, dan penguatan hubungan personal dengan siswa. Pengembangan
metode pembelajaran yang lebih variatif dan partisipatif, seperti metode
cerita, simulasi, atau diskusi nilai, juga sangat disarankan agar siswa lebih
aktif dalam proses internalisasi nilai.

Bagi Pihak Pengelola Madrasah:

Pengelola madrasah perlu memberikan dukungan yang optimal
kepada guru, baik dalam bentuk pelatihan pendidikan karakter, penyediaan
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran, maupun penciptaan
lingkungan belajar yang lebih representatif. Penguatan kerja sama antara
madrasah dan orang tua juga penting agar nilai-nilai akhlak yang diajarkan
di sekolah dapat diterapkan secara konsisten di rumah.

Bagi Orang Tua Siswa:

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendampingi

pembentukan akhlak anak-anaknya, khususnya dengan menanamkan nilai-

nilai moral secara konsisten di lingkungan keluarga. Orang tua juga perlu
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menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan pihak madrasah untuk
mendukung terciptanya kesinambungan nilai antara rumah dan sekolah.
. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait:

Pemerintah, melalui Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan
setempat, perlu memberikan perhatian lebih terhadap eksistensi dan
kebutuhan madrasah diniyah, khususnya dalam hal penguatan program
pendidikan karakter. Bantuan berupa pelatihan guru, pengembangan
kurikulum akhlak, dan dukungan infrastruktur akan sangat membantu

meningkatkan kualitas pendidikan akhlak di madrasah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang mengkaji lebih dalam
efektivitas peran guru dalam pembinaan akhlak dari perspektif jangka
panjang (longitudinal), atau melalui pendekatan kuantitatif agar diperoleh
data yang lebih terukur. Penelitian komparatif antar-madrasah di wilayah
urban dan rural juga dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang

dinamika pendidikan akhlak di berbagai konteks sosial.
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